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Abstract

Herbal medicine is a traditional concoction as one of the widely known and utilized
treatment efforts by the community with the aim of treating minor illnesses, preventing the
onset of illness, maintaining endurance and health of the body. The purpose of this study was
to obtain information about the manufacture and use of herbal medicine so that the community
is in a healthy condition "all are free from disease". This research method is a non-experimental
study with a pretest and posttest design using an instrument in the form of a questionnaire. The
results of the study showed that the majority with an average before drinking herbal medicine
stated yes (50.3%) and no (49.7%) while those who consumed herbal medicine before
answered yes (76.35%) while those who did not (23.7%). The conclusion that there was an
increase in the percentage that was previously quite good because respondents felt the benefits
for respondents from the herbal medicine and the results obtained by respondents after drinking
herbal medicine gave a good response and their perception after consuming herbal medicine is
known to have been passed down from generation to generation to make the body healthy and

fit and increase body immunity.

Keywords: Making, Consuming Herbal Medicine, Avoiding Disease, Body Immunity, Healthy,
Tangkil Village
Abstrak
Jamu merupakan ramuan tradisional sebagai salah satu upaya pengobatan yang telah
dikenal luas dan dimanfaatkan oleh masyarakat dengan tujuan mengobati penyakit ringan,

mencegah datangnya penyakit, menjaga ketahanan dan kesehatan tubuh. Tujuan dari penelitian
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ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai pembuatan dan penggunaan jamu agar
masyarakat dalam kondisi sehat "semua terhindar penyakit". Metode penelitian ini merupakan
penelitian non eksperimental dengan rancangan pretest dan posttest dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas dengan rata-rata
sebelum minum jamu dengan menyatakan iya (50,3%) dan tidak (49,7%) sedangkan yang
mengkomsumsi jamu sebelum menjawab ya (76,35%) sedangkan yang tidak (23,7%).
Kesimpulan bahwa Terjadi kenaikan persentase yang tadinya cukup menjadi baik karena
responden merasakan manfaat bagi responden dari jamu tersebut dan hasil yang didapat
responden sesudah minum jamu memberikan respon yang baik dan persepsi mereka setelah
mengkomsumsi jamu diketahui secara turun- temurun membuat tubuh menjadi sehat dan bugar

serta meningkatkan imunitas tubuh.

Kata Kunci: Pembuatan, Komsumsi Jamu, Terhindar Penyakit, Imunitas Tubuh, Sehat, Desa tangkil
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I. PENDAHULUAN

Partisipasi masyarakat di bidang kesehatan berarti keikutsertaan seluruh anggota
masyarakat dalam memecahkan setiap permasalahan. Di dalam hal ini masyarakat sendirilah
yang aktif memikirkan, merencanakan, melaksanakan, melaksanakan dan mengevaluasikan

program-program kesehatan masyarakatnya. Lembaga atas wadah yang ada di masyarakat
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hanya dapat memotivasi, mendukung dan membimbingnya. (Notoatmodjo, 2007).

Peran serta atau partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam suatu
kegiatan yang berasal dari, oleh dan untuk masyarakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan dan kesinambungannya, serta menempatkan masyarakat sebagai subyek pelaksana
kegiatan. Peran Serta Masyarakat merupakan keikutsertaan individu, keluarga dan kelompok
masyarakat dalam setiap menggerakan upaya kesehatan yang juga merupakan tanggung jawab
sendiri, keluarga dan masyarakatnya.

Dalam world Healt Assembly 1997, peran masyarakat adalah proses untuk
mewujudkan kerja sama kemitraan antara pemerintah dan masyarakat setempat dalam
merencakan, melaksanakan dan memanfaatkan kegiatan kesehatan sehingga diperoleh manfaat
berupa peningkatan kemampuan swadaya masyarakat masyarakat berperan dalam menentukan
prasarana dan pemeliharaan teknologi tepat guna dalam pelayanan kesehatan.

Indonesia memiliki cara pengobatan tradisional secara turun temurun dari para
leluhurnya (nenek moyang). Pengobatan tradisional ini pada umumnya diyakini lebih aman
dari pada pengobatan modern, karena pengobatan tradisional tidak begitu keras juga lebih
murah dan praktis. Jamu merupakan ramuan tradisional sebagai salah satu upaya pengobatan
yang telah dikenal luas dan dimanfaatkan oleh masyarakat dengan tujuan mengobati penyakit
ringan, mencegah datangnya penyakit, menjaga ketahanan dan kesehatan tubuh (Paryono,
2014).

Bahan jamu biasanya terbuat dari tumbuh-tumbuhan, misalnya akar, daun, bunga, kulit
pohon, dan seterusnya. Jamu sebagai suatu bentuk pengobatan tradisional, jamu memegang
peranan penting dalam pengobatan penduduk Negara berkembang. Diperkirakan 70-80%
populasi di Negara berkembang memiliki ketergantungan pada obat tradisional. Jamu berasal
dari bahan akar-akaran antara lain yaitu kunyit, jahe, lengkuas, temulawak dan lain-lain.
Sedangkan dari daundaunan adalah daun salam, daun sirih, daun asam jawa dan lain-lain.
Pengolahan jamu ini biasanya diambil secara langsung dari alam kemudian diolah tanpa bahan
kimia sintesis. Hal ini juga membedakan antara obat tradisional berupa jamu atau tanaman
herbal dengan obat modern. Pengolahannya diambil langsung dari alam kemudian diolah
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dengan cara direbus, diambil airnya, lalu diminum. Seiring dengan perkembangan zaman,
pengolahan jamu ini berubah, jamu diolah dalam bentuk pil, kapsul, kaplet, maupun cair
(Kartika, 2017).

Sebagian masyarakat menyebutnya dengan pengobatan komplementer/alternative
(complementary and alternative medicine). Dilansir dari litbang Departement Kesehatan
Republik Indonesia menyebutkan bahwa penduduk Indonesia 50% mengkonsumsi jamu
sebagai obat tradisional. Berikut penjelasannya : “Riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun
2010, menunjukkan bahwa 50% penduduk Indonesia menggunakan jamu baik untuk menjaga
kesehatan maupun untuk pengobatan karena sakit. Data Riskesda sini menunjukan bahwa jamu
sebagai bagian dari pengobatan tradisional, telat diterima oleh masyarakat Indonesia” (Litbang
depkes, 2015).

Dalam PERMENKES No. 246/MENKES/Per/\V/1990 tentang Izin Usaha Industri Obat
Tradisional dan Pendaftaran Obat Tradisional dalam pasal 3 ayat 1 disebutkan bahwa obat
tradisional yang diproduksi, diedarkan di wilayah Indonesia maupun di eksport terlebih dahulu
harus didaftarkan dan melalui persetujuan menteri kesehatan, untuk pendaftaran obat
tradisional yang dimaksud pada pasal 23 harus memenuhi persyaratan yang tertera pada pasal
23 bahwa :

1) Secara empirik terbukti aman dan bermanfaat untuk digunakan manusia.
2) Bahan obat tradisional dan produksi yang digunakan memenuhi persyaratan yang
ditetapkan.
3) Tidak mengandung bahan kimia sintetik.
4) Tidak mengandung bahan yang tergolong obat keras atau narkotika.
Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental dengan rancangan pretest dan
posttest dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dilakukan di lapangan untuk
mengetahui pembuatan dan penggunaan jamu “semua terhindar penyakit" di Desa Tangkil
Sentul Kab. Bogor. Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat pada tanggal 28 November
2024. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.
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Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah di uji validitas.
I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Distribusi Respons Sebelum dan Sesudah Mengkomsumsi Jamu
No Question Response % Keterangan
1 Pre Ya 50,3 Cukup
Tidak 49,7 Cukup
5 Post Ya 76,3 Baik
Tidak 23,7 Kurang

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden menyatakan iya untuk sebelum
mengkomsumsi jamu dengan Kkriteria cukup berdasarkan jumlah persentase 50,3% dan sesudah
mengkomsumsi jamu dengan Kkriteria baik berdasarkan jumlah persentase (76,3) %, sedangkan
yang menyatakan tidak untuk sebelum mengkomsumsi jamu dengan Kriteria cukup
berdasarkan jumlah persentase 49,7%% dan sesudah meinum jamu dengan kriteria kurang
berdasarkan jumlah persentase 23,7%.

Terjadi kenaikan persentase yang tadinya cukup menjadi baik karena responden
merasakan manfaat bagi responden dari jamu tersebut dan hasil yang didapat responden
sesudah minum jamu memberikan respon yang baik dan persepsi mereka setelah
mengkomsumsi jamu diketahui secara turun- temurun membuat tubuh menjadi sehat dan bugar
serta meningkatkan imunitas tubuh.

Peningkatan penggunaan jamu yang tidak diimbangi dengan pengetahuan cara
penggunaan jamu yang benar dapat menimbulkan permasalahan. Penggunaan jamu harus
mempertimbangkan ketepatan bahan, dosis, waktu penggunaan, cara penggunaan, dan telaah
informasi (Sari, 2006).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data penggunaan jamu dalam meningkatkan imunitas
pembuatan dan penggunaan jamu "semua terhindar penyakit" di desa tangkil sentul kab. bogor,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas dengan rata-rata sebelum minum jamu dengan

menyatakan iya (50,3%) dan tidak (49,7%) sedangkan yang mengkomsumsi jamu sebelum
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menjawab ya (76,35%) sedangkan yang tidak (23,7%).

Terjadinya peningkatan penggunaan jamu yang tidak diimbangi dengan pengetahuan
cara penggunaan yang tepat untuk menjamin manfaat dan keamanannya akan menimbulkan
masalah pada penggunaan jamu. Masalah tersebut antara lain karena khasiat jamu yang tidak
timbul secara instan serta efek samping dari jamu yang diakibatkan oleh ketidaktahuan
masyarakat tentang aturan dan cara pakai jamu yang baik, seperti takaran dosis dan interaksinya
dengan obat lain (Sidoretno, 2018).
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